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IHSG di perdagangan kemarin di tutup naik 41.67 poin atau menguat 0.91% setelah bergerak 
di zona positif sepanjang sesi perdagangan. Sebanyak 222 saham di tutup naik, 161 saham 
di tutup turun dan 168 saham di tutup stagnan. Secara sektoral, sebanyak 9 sektor menopang 
penguatan IHSG dengan penguatan terbesar di pimpin oleh sektor Aneka Industri di susul 
oleh sektor Property yang ditutup masing - masing menguat 3,48% dan 3,32%. Kinerja IHSG 
sejalan dengan bursa lain di global yang turut menguat. Meredanya ketegangan antara 
Amerika dan China perihal sinyal perang dagang jilid II menjadi penopang penguatan bursa 
global, termasuk bursa domestik. Meskipun data-data ekonomi cenderung tidak terlalu baik, 
pasar tetap optimistis dengan potensi kembalinya roda ekonomi sejalan dengan pelonggaran 
lockdown yang terjadi di beberapa negara seperti AS, Jerman, dan Italia. Namun, Asing 
masih mencatatkan aksi jualnya di pasar reguler mencapai Rp 228 miliar dengan saham - 
saham yang paling banyak di jual yakni BBRI, PGAS, MNCN, TLKM, KLBF. 
 
Indeks saham di bursa Wall Street di perdagangan tadi malam ditutup bervariasi. Indeks Dow 
ditutup terkoreksi –0,45%. Sementara Indeks Nasdaq dan indeks S&P ditutup menguat 
masing-masing 0,78% dan 0,02%. Bervariasinya penutupan indeks tersebut dipengaruhi oleh 
sikap investor yang mulai menimbang lonjakan baru infeksi virus Corona, yang diimbangi oleh 
harapan bahwa perekonomian dapat kembali pulih setelah sejumlah negara memberlakukan 
pelonggaran kebijakan lockdown dengan memulai kembali aktivitas bisnis. Ketakutan pelaku 
pasar terhadap gelombang kedua virus Corona kian nyata setelah adanya lonjakan infeksi 
virus Corona di Jerman dan Korea Selatan yang sedang melakukan upaya awal untuk 
melonggarkan pembatasan dengan kembali membuka bisnis dan kehidupan sehari-hari yang 
lebih normal.  Sementara itu, Presiden AS, Donald Trump, berupaya meyakinkan masyarakat 
AS mengenai amannya untuk kembali bekerja dan menjalani kehidupan social di tengah 
kekhawatiran atas bertambahnya kasus infeksi virus Corona yang telah mencapai total lebih 
dari 1,34 juta kasus di AS dengan lebih dari 80.000 kematian, menurut Pusat Sains dan 
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Teknik Sistem Universitas John Hopkins. Dan semakin banyak negara bagian di AS yang mulai 
mengurangi pembatasan pada bisnis sehingga menimbulkan kekhawatiran sebagian investor 
bahwa hal tersebut akan memicu gelombang kedua infeksi Covid-19. Seperti diketahui, seban-
yak lebih dari 33 juta warga AS telah kehilangan pekerjaannya dalam tujuh pekan terakhir sejak 
pembatasan mobilitas warga diberlakukan demi membendung penyebaran wabah Corona. Dari 
11 sektor yang diperdagangkan dalam komponen indeks S&P, empat sektor ditutup melemah 
dengan pelemahan terbesar ada pada sektor Keuangan sebesar –1,94% dan sektor energi 
sebesar 1,69%, sementara sektor layanan kesehatan memimpin penguatan dengan menguat 
sebesar 1,67% disusul sektor teknologi yang menguat 0,7%. Di sisi lain, musim laporan kinerja 
keuangan emiten Q1-2020 telah mendekati akhir dimana 440 emiten dalam komponen indeks 
S&P telah melaporkan kinerja keuangannya. Dari jumlah tersebut, sebesar 67,5% telah melam-
paui estimasi, menurut data Refinitiv. Secara agregat, kinerja emiten dalam indeks S&P turun 
12,1% di Q1-2020 apabila dibandingkan dengan Q1-2019.  
 
Dari kawasan regional pagi ini, Indeks Nikkei dibuka menguat 0,11% yang melanjutkan reli 
selama tiga sesi perdagangan secara beruntun. Namun indeks Nikkei rawan terkoreksi seiring 
dengan kekhawatiran terhadap gelombang kedua infeksi Corona dan memanasnya kembali 
ketegangan hubungan dagang AS-Tiongkok di tengah pandemic Corona. 
 
Untuk perdagangan di bursa domestik hari ini, IHSG diperkirakan akan bergerak sideways 
dengan kecenderungan rawan akan tekanan eksternal terkait gelombang kedua infeksi Corona 
dan ketegangan hubungan dagang AS-Tiongkok, yang diimbangi oleh  kebijakan terbaru pe-
merintah Indonesia terkait pemulihan ekonomi. IHSG hari ini di perkirakan akan bergerak dalam 
range 4605/4570 - 5667/4694. Cermati : 
WIKA, ASII, BMRI, CTRA, TLKM 

Kurs 8.10 am 

Rp/USD 14.895 

Yen/USD 107,48 

USD/Euro 1,079 

Indeks 11-May + / - %

 IHSG  4,639.11 41.67 0.91

 Nilai (Rp M il) 5,744.02 -866.38 -13.11

 Volume (ribu lot) 61,763.01 -20,229.73 -24.67

Foreign Net Buy (Sell) (228.4)         %Transc. 5.86%

Sectoral 11-May + / - %

Agri 983.29 22.61 2.35

Consumer 1,804.94 7.03 0.39

Finance 936.26 10.11 1.09

Mining 1,248.55 -6.70 -0.53

Property 316.01 10.15 3.32

Infrastructure 876.42 8.13 0.94

Manufacture 1,138.78 7.59 0.67

Trade 592.67 2.41 0.41

Basic-Ind 695.09 0.59 0.08

Misc-Ind 742.92 24.98 3.48

LQ45 695.29 9.06 1.32

Reksadana NAB 30 hari 1 Thn

 Prima 1,540.47 0.39 0.09

 Dana Pasti 4,647.65 0.55 8.50

 Dana Premier 2,884.17 0.54 7.83

 

US$ +/- Rp 

21,26 -0,04 7.930 

Indeks Global Previous 11-May +/- %

Dow Jones 24,331.32 24,221.99 -109.33 -0.45

Nasdaq 9,121.32 9,192.34 71.02 0.78

S & P 2,929.80 2,930.32 0.52 0.02

EIDO
11-May +/- %

16.47 0.07 0.43%

Asian Indeks TodayPrevious 08.00 am +/- %

Nikkei 20,390.66 20,340.28 -50.38 -0.25%

Strait Times 2,602.92 2,577.60 -25.32 -0.97%

Shanghai 2,894.80 2,885.80 -9.00 -0.31%

Commodity Previous 11-May +/- %

Crude Oil 24.09 24.45 0.36 1.49%

CPO 2,060 2,060 0 0.00%

Coal (Daily) 51.15 51.70 0.55 1.08%

Nickel 12,247 12,247 0 0.00%

Timah 15,298 15,298 0 0.00%

Gold 1,707 1,698 -8.72 -0.51%



 

 

EXCL : Perseroan membukukan pertumbuhan pendapatan 
sebesar  9%  menjadi  Rp  6,5  triliun  pada  kuatal  I-2020 
dibandingkan periode sama tahun sebelumnya. Pendapatan 
perseroan didorong naiknya penetrasi penggunaan telepon 
pintar (smartphone) yang mencapai 86% pada akhir kuartal I. 
Hal itu mendorong kenaikan pendapatan data sebesar 17%. 
Sementara itu, total trafik hingga kuartal I-2020 meningkat 
41%, dibandingkan periode sama tahun sebelumnya secara 
YoY dan 7% dibandingkan triwulan sebelumnya secara QoQ. 
Peningkatan ini disebabkan oleh dampak yang diberikan dari 
pemerintah  terkait  Work  From  Home,  trafik  data  telah 
meningkat 15%, dibandingkan periode sebelum WFH. 
Rekomendasi : Netral 
 
EMPT : Perseroan akan membagikan dividen tunai kepada 
para pemegang saham pada 5 Juni mendatang. Dividen tunai 
yang akan dibayarkan oleh perseroan sebesar Rp 90 per 
lembar  saham  atau  sebesar  sebesar  Rp  243,77  miliar. 
Berdasarkan  jadwal  yang  telah  ditetapkan,  cum  dan  ex 
dividen di pasar reguler dan negosiasi akan dilakukan pada 
14 dan 15 Mei 2020, sedangkan di pasar tunai dijadwalkan 
pada 18 dan 19 Mei 2020. 
Rekomendasi : Netral 
 
MDKA : Perseroan membukukan pendapatan US$ 103,78 
juta hingga kuartal I-2020, naik 13,17% dibanding periode 
sama  tahun  lalu  sebesar  US $  91,70  juta.  Laba  bersih 
perseroan terkoreksi 26,25% menjadi US$ 14,97 juta dari 
sebelumnya US$ 20,30 juta. Pendapatan usaha perseroan 
masih ditopang penjualan emas, perak, dan tembaga kepada 
pihak ketiga di pasar ekspor senilai US$ 108 juta, meningkat 
25,99% dibanding periode sama tahun lalu US$ 85,72 juta. 
Rekomendasi : Netral 
 
TRIS  :  Perseroan mencatatkan penjualan  bersih sebesar 
Rp1,48  triliun,  naik  5,87  persen  dibandingkan  tahun 
sebelumnya. Perseroan membukukan pertumbuhan penjualan 
setelah menyelesaikan akuisisi PT Trisula Textile Industries 
Tbk.  (BELL)  pada  2019  lalu.  Sejalan  dengan  kenaikan 
penjualan bersih, beban pokok penjualan juga mengalami 
kenaikan sebesar 7 persen sebesar Rp1,13 triliun pada tahun 
2019. Adapun, konsolidasi dengan Trisula Textile membuat 
pangsa pasar perseroan pada tahun 2019 berimbang antara 
penjualan domestik sebesar 51 persen dan ekspor sekitar 49 
persen.  
Rekomendasi : Netral 
 
SSIA  :  Perseroan  mencatatkan  pertumbuhan  penjualan 
sebesar  7,08 persen menjadi  Rp882,04  miliar  dari  tahun 
sebelumnya Rp823,71 miliar. Namun, perseroan mencatatkan 
rugi bersih sebesar Rp17,41 miliar pada kuartal I/2020. Bila 
dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu terjadi 
kenaikan  rugi  bersih  sebesar  60,17  persen  dari  posisi 
sebelumnya Rp10,87 miliar. Dengan begitu rugi bersih per 
saham yang dapat diatribusikan juga meningkat dari posisi 
Rp2,34 menjadi Rp3,75.  
Rekomendasi : Netral 
 

GOOD : Perseroan meraih pendapatan sebesar Rp8,44 triliun 
atau tumbuh 4,84 persen yoy. Laba tahun berjalan perseroan 
juga bertumbuh menjadi Rp435,77 miliar, naik 2,42 persen 
secara tahunan. Adapun, laba per saham atau earning per 
share yang dapat dibagikan perseroan untuk tahun buku 2019 
menurun tipis dari Rp56,79 menjadi Rp56,49. Di samping itu, 
perseroan mengalami kenaikan signifikan dari sisi liabilitas 
mencapai 33,35 persen menjadi Rp2,3 triliun diakibatkan oleh 
meningkatnya pinjaman jangka panjang dari utang bank. Hal 
ini diikuti dengan kenaikan dari sisi ekuitas sebesar 11,09 
persen menjadi Rp2,76 triliun. 
Rekomendasi : Netral 
 
SRIL : Perseroan berhasil mencatatkan pertumbuhan tipis 
dari sisi laba bersih sebesar 0,62 persen dari posisi US$28,05 
juta menjadi US$28,22 juta. Perseroan mengalami penurunan 
tipis  dari  sisi  penjualan  sebesar  0,07  persen  dari  posisi 
US$316,85 juta pada kuartal pertama tahun 2019 menjadi 
US$316,61 juta pada periode yang sama tahun ini. Penjualan 
ekspor masih menopang lini bisnis perseroan yakni 59,74 
persen, disusul oleh pendapatan dari penjualan lokal sebesar 
40,26 persen dari total penjualan. Berdasarkan geografisnya, 
penjualan ekspor di pasar Asia mendominasi sekitar 35,13 
persen, diikuti dengan pasar ekspor di Eropa sebesar 9,14 
persen dari total penjualan. 
Rekomendasi : Netral 
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as a solicitation or an offer to buy or sell any Sekuritas or related financial products. The information and commentaries are also not meant to 

be endorsements or offerings of any Sekuritas or related financial products. 
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